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 Ā ا

 Ī ي
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  َ  Ai ي +

  َ  Au و +
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Surat Al-Maidah Ayat 2, hal ini menegaskan prinsip kerja sama dalam 
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ABSTRAK 

 

Agus Solihin, NIM 50224063. 2026, “ Penerapan Model Cooperative Learning 

Dalam Pembelajaran Fiqih Di Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes ” 

Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam,Pascasarjana,Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.Pembimbing I. Dr. Slamet Untung, 

M.Ag. Pembimbing II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 

Kata kunci: Cooperative Learning, Pembelajaran Fikih, Madrasah Aliyah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 

cooperative learning dalam pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Ma‟arif 

Ketanggungan Brebes, serta mengkaji faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, 

guru Fikih, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan analisis data 

menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber 

dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model cooperative 

learning dalam pembelajaran Fikih dilaksanakan melalui pembagian kelompok 

belajar secara heterogen, pemberian tugas kelompok, diskusi, serta presentasi 

hasil kerja kelompok. Model ini mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, 

menumbuhkan sikap kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghargai 

antaranggota kelompok, serta membantu peserta didik dalam memahami materi 

Fikih secara lebih mendalam. Adapun faktor pendukung penerapan model ini 

antara lain kesiapan guru, motivasi belajar peserta didik, serta dukungan 

lingkungan madrasah. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemui meliputi 

keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan peserta didik, dan 

kurang optimalnya sarana pendukung pembelajaran. Berdasarkan hasil 

tersebut,dapat dikatakan bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif dapat 

digunakan secara sukses dalam pendidikan fiqih dan memberikan dampak positif 

pada hasil dan proses belajar siswa, namun masih perlu dikelola secara optimal 

untuk mengurangi hambatan yang ada dapat diminimalkan. 
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ABSTRACT 

 

Agus Solihin, 2026, “Implementation of the Cooperative Learning Model in Fiqh 

Learning at the Ma'arif Ketanggungan Brebes Islamic Senior High School ” 

Thesis of Islamic Religious Education Study Program,Postgraduate,K.H. 

Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan,Supervisor I. Dr. 

Slamet Untung, M.Ag. Supervisor II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Keywords: Cooperative Learning, Fiqh Instruction, Madrasah Aliyah. 

 

This study aims to describe the implementation of the cooperative learning 

strategy in Fiqh instruction at Madrasah Aliyah Ma’arif Ketanggungan Brebes, 

as well as to examine the supporting and inhibiting factors in its application. This 

research employed a qualitative approach with a field research design. The 

research subjects consisted of the principal, Fiqh teachers, and students. Data 

were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The 

data analysis followed an interactive model that included data reduction, data 

display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through source and 

method triangulation. The findings indicate that the implementation of the 

cooperative learning strategy in Fiqh instruction was carried out through 

heterogeneous group formation, assignment of group tasks, group discussions, 

and presentations of group work results. This strategy was able to enhance 

students’ active participation, foster cooperation, responsibility, and mutual 

respect among group members, and assist students in understanding Fiqh 

materials more comprehensively. Supporting factors included teacher readiness, 

students’ learning motivation, and support from the madrasah environment. 

Meanwhile, inhibiting factors involved limited instructional time, differences in 

students’ abilities, and inadequate learning support facilities. Based on these 

results, it can be said that the cooperative learning approach can be used 

successfully in fiqh education and has a positive impact on student learning 

outcomes and processes, but it still needs to be managed optimally to minimize 

existing obstacles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Pendidikan Islam memainkan peran penting dalam membentuk 

pengetahuan dan karakter keagamaan siswa, khususnya di bidang fiqih, yang 

merupakan komponen kunci dari kurikulum madrasah. Fiqih sebagai ilmu yang 

membahas hukum-hukum syariat Islam memerlukan pemahaman yang 

mendalam, tidak hanya sebatas hafalan teks, tetapi juga kemampuan untuk 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Tafsir, 2008). Namun 

demikian, realitas pembelajaran fiqih di berbagai madrasah masih 

menghadapi tantangan metodologis yang cukup signifikan. 

Pembelajaran fiqih yang masih didominasi oleh metode konvensional 

seperti ceramah dan hafalan cenderung menjadikan peserta didik pasif dan 

kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta analitis. 

Pendekatan teacher-centered yang masih banyak digunakan mengakibatkan 

interaksi antara guru dan siswa, maupun antar siswa menjadi sangat terbatas 

(Mulyasa, 2013). Kondisi ini bertentangan dengan tujuan pembelajaran fiqih 

yang seharusnya mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami, menganalisis, dan menerapkan hukum Islam dalam konteks 

kehidupan modern. 

Perkembangan teori pembelajaran kontemporer menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Paradigma konstruktivisme menunjukkan bahwa pengetahuan dibangun 
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melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung, bukan semata-mata 

ditransfer dari guru ke siswa (Slavin, 2015). Dalam konteks ini, Model 

cooperative learning menawarkan alternatif yang menjanjikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih di madrasah. 

Model ini tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, dan sikap 

saling menghargai antar peserta didik (Johnson & Johnson, 2014).  

Sebagaimana yang telah tertulis nyata di al- Qur‟an melalui surah 

Asy-Syura ayat 38 sampai ayat 39 bahwa manusia dalam (mematuhi) seruan 

Tuhannya, melaksanakan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah di antara mereka; (QS. Asy-Syūrā [42]: 38). 

قُْ اهُ  ش  ا ز  ًَّ ي  يٰ ب يُْ هىُْ و  أ يْسُهىُْ شُىز  ة  و  لَ  أ ق ايُىا انصَّ بِّه ىْ و  ابىُا ن س  ٍ  اظْخ ج  ي انَّر  ىْ و 

  ٌ  يُُف قىُ

Artinya: 

"Dan (bagi) orang-orang yang menjawab seruan Tuhan mereka, 

mendirikan salat, dan mengambil keputusan tentang urusan mereka 

dengan bermusyawarah satu sama lain dan menggunakan apa yang 

telah Kami berikan kepada mereka." 

 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan cooperative 

learning dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, dan 

hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran termasuk pendidikan 

agama Islam (Isjoni, 2011). 

Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes sebagai salah satu 

lembaga pendidikan Islam di Kabupaten Brebes memiliki tanggung jawab 

untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memahami ilmu agama secara 
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teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan 

bermasyarakat. Observasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran fiqih di 

Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes masih menghadapi 

berbagai kendala, antara lain rendahnya partisipasi aktif siswa, kurangnya 

interaksi edukatif antar siswa, dan sedikitnya variasi metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru. 

Pelaksanaan Model cooperative learning dalam pembelajaran fiqih di 

Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui pembelajaran 

kooperatif, siswa dilatih untuk bekerja sama untuk memahami materi fiqih, 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis 

hukum-hukum Islam (Lie, 2008). Selain itu, Model ini juga dapat 

menumbuhkan nilai-nilai Islami seperti ukhuwah, ta'awun, dan toleransi 

yang menjadi inti dari ajaran Islam. 

Pembelajaran kooperatif telah terbukti bermanfaat dalam 

meningkatkan hasil belajar dalam pendidikan agama Islam dalam sejumlah 

penelitian sebelumnya. Namun, masih relatif sedikit penelitian spesifik yang 

mengkaji penggunaan teknik pembelajaran kooperatif dalam pengajaran 

fiqih Islam di madrasah aliyah, terutama dengan mempertimbangkan 

lingkungan lokal dan karakteristik siswa (Suprijono, 2012). 

 Oleh sebab itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna 

memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan 

pembelajaran fiqih di madrasah. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji secara 

mendalam bagaimana Model cooperative learning diterapkan dalam 

pembelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Ma'arif  Ketanggungan Brebes, 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerapannya, dan dampaknya terhadap 

pemahaman serta hasil belajar siswa. Penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan gambaran komprehensif tentang implementasi Model 

cooperative learning pada pembelajaran fiqih serta merumuskan 

rekomendasi untuk perbaikan kualitas pembelajaran di masa mendatang. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, 

peneliti bermaksud untuk mengangkat dan mengkaji penelitian berjudul 

judul “Penerapan Model cooperative learning dalam Pembelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes.” 

1.2  Identifikasi Permasalahan 

Berpijak pada uraian konteks permasalahan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat dirumuskan sejumlah problematika sebagai berikut : 

1.2.1 Keterbatasan Keterlibatan Aktif Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 

Mata Pelajaran Fiqih. 

Keterbatasan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran pada 

pelajaran Fiqih di Madrasah Aliayah Ma‟arif Ketanggungan tercermin dari 

rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan bertanya, berdiskusi, maupun 

mengemukakan pendapat selama pembelajaran berlangsung. Proses belajar 

masih didominasi oleh metode ceramah yang berpusat pada guru, sehingga 

siswa cenderung bersikap pasif dan hanya berperan sebagai penerima 
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informasi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya kritis, kemampuan 

kerja sama, serta pemahaman konseptual peserta didik terhadap materi Fiqih 

yang seharusnya bersifat aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Minimnya 

variasi model pembelajaran yang melibatkan aktivitas kolaboratif juga 

menjadi salah satu faktor penghambat tumbuhnya keterlibatan aktif siswa. 

Padahal, pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik terbukti 

mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, dan hasil 

belajar secara signifikan, khususnya pada mata pelajaran yang menentukan 

aspek sikap dan praktik keagamaan seperti Fiqih (Hamalik, 2015) 

1.2.2 Ketidakmemadai Penguasaan Konseptual Peserta Didik terhadap Substansi 

Materi Fiqih. 

Ketidakmemadai penguasaan konseptual peserta didik terhadap 

substansi materi Fiqih di Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes 

ditunjukkan oleh rendahnya kemampuan siswa dalam memahami makna, 

tujuan, dan keterkaitan antar konsep Fiqih secara utuh. Peserta didik 

cenderung hanya menghafal hukum-hukum Fiqih tanpa memahami dasar 

dalil, hikmah, serta penerapannya di kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menyebabkan pemahaman mereka bersifat dangkal dan mudah lupa. Salah 

satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran yang masih menekankan pada 

aspek kognitif tingkat rendah, seperti menghafal dan meniru, serta belum 

sepenuhnya mengarah pada penguatan pemahaman konseptual dan berpikir 

kritis. Selain itu, keterbatasan penggunaan model pembelajaran yang 

kontekstual dan berbasis aktivitas juga turut menghambat terbentuknya 
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pemahaman Fiqih yang bermakna. Padahal, penguasaan konsep yang baik 

sangat penting agar peserta didik mampu mengamalkan ajaran Fiqih secara 

sadar, rasional, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosialnya (Sani, 

2016) 

1.2.3 Pendekatan instruksional yang masih didominasi oleh paradigma 

pembelajaran konvensional 

Instruksional pembelajaran di Madrasah Aliyah Ma‟arif 

Ketanggungan Brebes yang mayoritas masih pembelajaran konvensional 

ditandai dengan pola pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher 

centered), di mana guru menjadi sumber utama informasi sementara peserta 

didik berperan sebagai penerima pasif. Proses pembelajaran Fiqih masih 

banyak menggunakan metode ceramah, hafalan, dan penugasan tertulis 

tanpa diimbangi dengan kegiatan diskusi, kerja kelompok, atau pemecahan 

masalah yang mendorong keaktifan siswa. Akibatnya siswa kurang terlatih 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dalam 

mengaitkan materi fiqih dengan realita keseharian nyata. Paradigma 

pembelajaran konvensional ini juga berimplikasi pada rendahnya motivasi 

belajar dan kurang maksimalnya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

menuntut pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai Fiqih secara 

aplikatif (Rusman, 2017). 

1.2.4 Belum Maksimalnya Implementasi Model Pembelajaran Berbasis 

Cooperative Learning 

 Belum maksimalnya implementasi Model pembelajaran berbasis 
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cooperative learning di Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes 

terlihat dari masih terbatasnya penggunaan model-model pembelajaran 

kooperatif seperti Jigsaw, Student Teams Achievement Division (STAD), dan 

Think Pair Share dalam proses pembelajaran Fiqih. Pembelajaran masih 

lebih sering berlangsung secara individual dan berpusat pada guru, sehingga 

kesempatan peserta didik untuk belajar melalui interaksi, kerja sama, dan 

saling tukar pemahaman dengan teman sebaya belum dimanfaatkan secara 

optimal. Akibatnya, keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, serta 

pemahaman materi Fiqih secara mendalam belum berkembang secara 

maksimal sesuai dengan tuntutan pembelajaran aktif dan kolaboratif (Sani, 

2019). 

1.2.5 Keterbatasan Kompetensi Pedagogik dan Pemahaman Pendidik dalam 

Mengaplikasikan Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Keterbatasan kompetensi pedagogik dan pemahaman pendidik dalam 

mengaplikasikan model pembelajaran cooperative learning di Madrasah 

Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes terlihat dari kurang optimalnya 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis kerja sama 

kelompok, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya mampu mendorong 

keaktifan, interaksi, serta tanggung jawab belajar peserta didik secara 

kolektif dan individual. Kondisi ini menyebabkan model cooperative 

learning sering kali hanya diterapkan sebatas kerja kelompok tanpa 

memperhatikan prinsip-prinsip dasar seperti ketergantungan positif, 

tanggung jawab individu, interaksi tatap muka, dan evaluasi kelompok. 
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Akibatnya, tujuan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep Fiqih, keterampilan sosial, dan hasil belajar belum tercapai secara 

optimal (Rusman, 2017). 

1.3. Batasan masalah 

Penelitian ini membatasi ruang permasalahan secara spesifik untuk 

memberikan fokus yang jelas dan terukur dalam mengkaji penerapan model 

cooperative learning pada pembelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Ma‟arif 

Ketanggungan Brebes. Batasan permasalahan dalam penelitian ini meliputi 

beberapa aspek berikut: 

1.3.1 Studi ini hanya difokuskan pada penerapan model cooperative learning.           

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran Fiqih, tidak mencakup 

model pembelajaran lain di luar pembelajaran kooperatif dengan tujuan 

untuk memperoleh gambaran yang mendalam, objektif, dan terarah 

mengenai bagaimana model pembelajaran kooperatif direncanakan, 

dilaksanakan, serta dievaluasi oleh pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. Pembatasan ini dilakukan agar penelitian tidak melebar 

pada kajian model pembelajaran lain di luar cooperative learning, 

seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kontekstual, atau 

pembelajaran berbasis proyek. Dengan adanya pembatasan ini, peneliti 

dapat lebih memusatkan perhatian pada efektivitas penerapan 

cooperative learning dalam meningkatkan keaktifan, interaksi belajar, 

serta pemahaman peserta didik terhadap materi Fiqih secara lebih 

spesifik dan sistematis. 
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1.3.2 Model cooperative learning yang dikaji dibatasi pada model tertentu 

yang digunakan guru dalam pembelajaran, seperti STAD, Jigsaw, atau 

Think Pair Share, sesuai dengan praktik yang diterapkan di madrasah. 

Pembatasan ini dilakukan karena ketiga model tersebut merupakan 

bentuk pembelajaran kooperatif yang paling memungkinkan dan 

realistis untuk diterapkan sesuai dengan kondisi peserta didik, 

karakteristik materi Fiqih, serta kebiasaan pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes.  

Dengan keterbatasan ruang lingkup ini, penelitian tidak mengkaji 

seluruh variasi model cooperative learning yang ada, melainkan hanya 

memfokuskan pada model yang benar-benar digunakan dalam praktik 

pembelajaran di kelas, sehingga hasil penelitian diharapkan lebih 

relevan, kontekstual, dan mendalam. 

1.3.3 Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik Madrasah Aliyah Ma‟arif 

Ketanggungan Brebes, tidak mencakup madrasah atau sekolah lain. 

Pembatasan ini dilakukan agar penelitian dapat menggambarkan secara 

mendalam kondisi nyata penerapan model cooperative learning dalam 

pembelajaran Fiqih sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

lingkungan belajar, serta kultur akademik yang terdapat di madrasah 

tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan 

untuk digeneralisasikan pada madrasah atau sekolah lain, melainkan 

sebagai gambaran kontekstual yang relevan dengan kondisi Madrasah 

Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes. 
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1.3.4 Mata pelajaran yang diteliti hanya terbatas pada mata pelajaran Fiqih, 

tidak mencakup mata pelajaran Pendidikan Agama Islam lainnya. 

Penelitian ini dibatasi hanya pada mata pelajaran Fiqih sebagai objek 

kajian utama, tidak mencakup mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

lainnya seperti Al-Qur‟an Hadis, Akidah Akhlak, atau Sejarah 

Kebudayaan Islam. Pembatasan ini dilakukan agar penelitian lebih 

terfokus dalam mengkaji secara mendalam penerapan model 

cooperative learning pada karakteristik materi Fiqih yang menekankan 

pemahaman hukum, praktik ibadah, dan penerapan nilai-nilai syariat 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga hasil penelitian yang diperoleh 

lebih spesifik, terarah, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

1.3.5 Aspek yang dikaji dibatasi pada proses penerapan model, keterlibatan 

aktif peserta didik, serta pengaruhnya terhadap pemahaman materi 

fiqih, tidak meneliti aspek hasil belajar secara luas pada ranah afektif 

dan psikomotorik secara mendalam. Pembatasan ini dilakukan agar 

penelitian lebih terarah pada bagaimana model tersebut diterapkan di 

dalam kelas, bagaimana respons dan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, serta sejauh mana model tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep Fiqih. 

Penelitian ini tidak meneliti hasil belajar secara luas pada ranah afektif 

dan psikomotorik secara mendalam, karena keterbatasan waktu, ruang 

lingkup, serta fokus penelitian yang diarahkan pada aspek proses dan 

pemahaman kognitif peserta didik. 
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1.3.6 Penelitian ini dibatasi pada konteks pembelajaran di dalam kelas, tidak 

mencakup kegiatan pembelajaran di luar kelas atau kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Pembatasan ini dilakukan agar penelitian lebih terfokus pada proses 

penerapan model cooperative learning dalam situasi pembelajaran yang 

terstruktur dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak mencakup kegiatan belajar - mengajar di luar kelas 

maupun kegiatan ekstrakurikuler, karena memiliki karakter, tujuan, dan 

pendekatan pembelajaran yang berbeda dengan pembelajaran di dalam 

kelas. 

1.4   Rumusan Masalah 

Berdasar dari latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengeksplorasi: 

1.4.1  Bagaimana penerapan model cooperative learning dalam 

pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan 

Brebes?  

1.4.2   Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

cooperative learning pada pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 

Ma‟arif Ketanggungan Brebes?  

1.4.3 Bagaimana respon dan partisipasi siswa terhadap penerapan model 

cooperative learning dalam pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 

Ma‟arif Ketanggungan Brebes? 
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1.5.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan formulasi permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka sasaran yang hendak dicapai dalam kajian ini meliputi: 

1.5.1 Untuk menganalisis dan mendeskripsikan penerapan model 

cooperative learning dalam pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 

Ma‟arif Ketanggungan Brebes, meliputi model-model yang 

digunakan, langkah-langkah implementasi, serta proses 

pelaksanaannya di dalam kelas.  

1.5.2 Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam penerapan model cooperative learning pada 

pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan 

Brebes, baik yang bersumber dari guru, siswa, sarana prasarana, 

maupun lingkungan madrasah.  

1.5.3 Untuk mengetahui dan menganalisis respon dan tingkat partisipasi 

siswa terhadap penerapan model cooperative learning dalam 

pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Ma‟arif Ketanggungan 

Brebes. 

1.6   Manfaat Penelitian 

    Hasil studi ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang model 

pembelajaran Fiqih. Penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang 

efektivitas penerapan model cooperative learning untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam pemahaman, serta bisa menjadi referensi 
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untuk peneliti selanjutnya yang mengkaji pembelajaran kooperatif di 

madrasah. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan teori dan kajian ilmiah dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam pengajaran Fiqih di lingkungan madrasah. Beberapa 

manfaat teoritis yang dapat diambil antara lain: 

Penguatan landasan teori model pembelajaran kooperatif 

Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang efektivitas model 

cooperative learning dalam konteks pembelajaran Fiqih, yang dapat 

memperkuat dan memperkaya literatur akademik mengenai penerapan 

model pembelajaran aktif dalam pendidikan agama. 

Kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran Islami 

Hasil penelitian dapat memperluas wawasan tentang bagaimana 

pendekatan pembelajaran berbasis kerja sama (cooperative learning) 

selaras dengan nilai-nilai Islam, seperti ukhuwah, tolong-menolong, 

dan tanggung jawab kolektif. 

Sumber ilmiah untuk studi tambahan akademisi dan peneliti lain 

dapat menggunakan studi ini sebagai referensi ketika melakukan 

penelitian tambahan, terutama ketika merancang metode pengajaran 

kreatif untuk pendidikan agama atau disiplin ilmu lainnya. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

Kajian ini diproyeksikan dapat memberikan sumbangsih secara 

langsung kepada seluruh stakeholder yang berkontribusi dalam 

implementasi proses pembelajaran di institusi pendidikan madrasah. 

Manfaat praktis tersebut dapat dirasakan oleh pihak terkait 

sebagaimana diuraikan berikut ini: 

Bagi Guru Fiqih 

Memberikan gambaran konkret tentang implementasi model 

cooperative learning dalam kelas Fiqih, Memudahkan guru dalam 

merancang pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, 

meningkatkan kesadaran guru akan pentingnya melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran, memberikan pendekatan 

pembelajaran alternatif yang bertujuan untuk mengoptimalkan capaian 

belajar serta mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

Bagi Siswa 

Mendorong siswa untuk memahami pelajaran Fiqih baik secara 

konseptual maupun dalam konteks penerapan di dunia nyata, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama tim, dan rasa 

hormat terhadap teman sebaya; dan memotivasi siswa untuk lebih 

terlibat, bertanggung jawab, dan komunikatif selama proses 

pembelajaran. 
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Bagi Lembaga Madrasah (Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes) 

Untuk digunakan sebagai bahan penilaian dan dipertimbangkan 

ketika membuat kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

untuk memberikan madrasah perspektif baru dalam menciptakan 

pengajaran mutakhir yang selaras dengan tuntutan kontemporer, dan 

untuk meningkatkan kedudukan madrasah sebagai lembaga yang 

mampu menerapkan metode pengajaran kontemporer yang sukses. 

Bagi Pengawas Pendidikan dan Kepala Madrasah 

   Dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan supervisi 

akademik yang lebih berbasis pada pendekatan pembelajaran yang 

efektif, Membantu merancang pelatihan guru dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran aktif di berbagai mata 

pelajaran. 

Bagi Pemerhati dan Praktisi Pendidikan Islam 

Menyediakan wawasan dan inspirasi dalam menerapkan 

pembelajaran yang tidak hanya akademik, tetapi juga membentuk 

karakter Islami siswa. menggambarkan bahwa pembelajaran Fiqih 

bisa dikembangkan lebih baik. 
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BAB VII 

 PENUTUP 

 

7.1. Kesimpulan 

Dari seluruh rangkaian proses studi yang telah dilakukan di Madrasah 

Aliyah Ma‟arif Ketanggungan Brebes, mulai dari kajian pustaka hingga 

pengumpulan dan analisis data lapangan, penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan pokok, bahwa Model ini telah diimplementasikan secara sistematis 

dalam proses pembelajaran.  

1. Guru Fiqih menerapkan pembelajaran kooperatif melalui pembentukan 

kelompok belajar, pemberian tugas yang bersifat kolaboratif, serta 

mendorong interaksi aktif antarsiswa. Model tersebut diintegrasikan dengan 

tujuan pembelajaran dan materi Fiqih sehingga kegiatan belajar tidak hanya 

berpusat pada guru, tetapi juga menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2. Penerapan model cooperative learning didukung oleh beberapa faktor, antara 

lain kesiapan guru dalam merancang pembelajaran, sikap terbuka siswa 

terhadap kerja kelompok, serta iklim kelas yang kondusif. Selain itu, 

dukungan sarana pembelajaran dan manajemen kelas yang baik turut 

memperkuat efektivitas Model ini. Namun demikian, penelitian juga 

menemukan sejumlah factor-faktor penghambat, seperti perbedaan 

kemampuan akademik siswa dalam kelompok, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta masih adanya siswa yang kurang aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok. 
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3. Adapun respon dan partisipasi siswa terhadap penerapan Model cooperative 

learning menunjukkan kecenderungan yang positif. Sebagian besar siswa 

memperlihatkan peningkatan minat belajar, keterlibatan dalam diskusi, serta 

keberanian dalam menyampaikan pendapat. Model ini juga mendorong 

tumbuhnya sikap kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghargai 

antarsiswa. Dengan demikian, penerapan cooperative learning dalam 

pembelajaran Fiqih tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pengembangan sikap sosial dan partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, secara keseluruhan penerapan Model cooperative   

learning dalam pembelajaran Fiqih sanagat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman materi, tetapi juga berkontribusi dalam pengembangan sikap sosial, 

tanggung jawab, dan kerja sama siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 

Fiqih yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan 

sikap dan karakter Islami. 

7.2. Implikasi 

     Temuan penelitian ini membawa sejumlah implikasi penting bagi dunia 

pendidikan madrasah, baik pada tataran teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini memperluas validasi empiris bagi cooperative 

learning sebagai Model yang efektif tidak hanya dalam pendidikan umum tetapi 

juga dalam pembelajaran mata pelajaran keagamaan di lingkungan madrasah. 

Selain itu, penelitian ini memperkuat argumen bahwa tradisi pedagogi Islam dan 

pendekatan pendidikan modern bukanlah dua kutub yang bertentangan, 
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melainkan dua sumber kearifan yang dapat dipertemukan dalam praktik 

pembelajaran yang integratif dan bermakna. 

           Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa kualitas pembelajaran 

Fiqih sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam merancang pengalaman 

belajar yang mendorong keterlibatan aktif siswa secara menyeluruh. Guru yang 

hanya mengandalkan transfer informasi satu arah akan semakin kehilangan 

relevansinya di era ketika informasi sudah dapat diakses dengan mudah dari 

berbagai sumber. Sebaliknya, guru yang mampu memfasilitasi proses berpikir 

bersama akan selalu memiliki posisi yang tidak tergantikan dalam pembentukan 

karakter dan pemahaman yang mendalam pada diri peserta didik. 

 Bagi kelembagaan madrasah, penelitian ini mengimplikasikan 

pentingnya membangun ekosistem kelembagaan yang secara aktif mendorong, 

memfasilitasi, dan mengapresiasi inovasi pembelajaran sebagai bagian dari 

budaya organisasi yang melekat, bukan sekadar program sesaat yang bergantung 

pada inisiatif personal individu tertentu. 

7.3. Saran 

Dari kesimpulan dan implikasi di atas, berikut disampaikan saran kepada 

berbagai pihak yang berkepentingan. 

a. Kepada Kepala Madrasah, disarankan untuk melembagakan dukungan 

terhadap inovasi pembelajaran secara lebih formal melalui program 

pengembangan profesional guru yang terjadwal, berkelanjutan, dan terukur. 

Pembentukan komunitas belajar profesional di antara para guru juga sangat 



94 
 

 
 

direkomendasikan sebagai wadah berbagi pengalaman dan pengetahuan 

secara kolaboratif. 

b. Kepada Guru Fiqih, disarankan untuk terus memperluas penguasaan 

terhadap berbagai varian cooperative learning serta mendokumentasikan 

setiap praktik terbaik yang ditemukan di lapangan secara sistematis. 

Dokumentasi tersebut tidak hanya bermanfaat sebagai bahan refleksi 

personal tetapi juga berpotensi dikembangkan menjadi karya ilmiah yang 

berkontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam secara lebih luas. 

c. Kepada Peserta Didik, disarankan untuk mengambil tanggung jawab yang 

lebih aktif dan penuh kesadaran atas kualitas proses belajar mereka sendiri. 

Keterlibatan yang tulus dalam diskusi kelompok, keberanian untuk bertanya, 

dan kesediaan untuk membantu teman yang kesulitan adalah sikap-sikap 

yang akan menjadikan pengalaman cooperative learning jauh lebih 

bermakna dan berdampak jangka panjang. 

d. Kepada Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian ini 

ke arah yang lebih terukur melalui penelitian eksperimental yang 

membandingkan efektivitas cooperative learning dengan metode lain secara 

kuantitatif, atau melalui penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif 

antara peneliti dan guru untuk menghasilkan pengetahuan yang lebih 

aplikatif dan kontekstualis. Penelitian dengan cakupan yang lebih luas yang 

melibatkan beberapa madrasah sekaligus juga akan menghasilkan temuan 

yang lebih representatif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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